


















n hal ini masih
nrester 1.
grg positif



















DESAIN PROGR/\M PRAMNCANGAN OPTIMUM KAPALPENYEBERANGAN
ANTAR PUI-AUUNTUK KAWA9AN TIMUR INDONESIA/\/
Ganding Sitepul, Oaeni farorat, Mansur Yahya2
'Jurusan Teknik Perkapalan, Fakultas Teknik, Universiks Hasanuddin
'ttltatrisiswa Teknik Perkapaian, Pascasaf ana U niversitas 
Hasanuddin
Abstract
&n pad of lntunesia (KTI) is geognphically oonsid ofluands ftal werc located relattvely near to th-e-&mogaphicd ;qdrtt , Aen5W is' rctativeiy twt'win a' bw earnmic level as wetl. This tegion is an arca of Mure eamingHial of pimary **611rci'ni n"ii not besn tutty explood_ qtilnally and have the advantw of a strategicQcgria wfr*. n o*i iiiiniiii, ootgrtat,.inbr iitau ferry is needed as a bridse ffoats'whidt serves li,
s-5the disannected bfri;;s6iafronhitwo* nereW ouin'ingitcr;at a'!.'duy, botunten is'8lds aN natiqal
-g,atdon. This 
*udy aims ir'"pi,iii iii *tig, it tnter i&ana fefu in matding with chanderidks marine arca in
*n paft of lnhnesia. ii'ri"ii-i"-irpad e be .able to naize he inler idand t/tlnqoftatiot sysfern thaf is
-rnt, effective and safe. uiniiii, oiiiir"tion is *tved by 
requiing itention process wrth consrderable rcpetition.
D&o yye need a omputir aWticann prognm to facilitate aN a@lerute the optimEatbn p/o€ss'
g;*ed a @mputer applkntion prcgnm that can be used to pedom optimizations main dimention interisland feny'E f,e appliation prisii,' d;t srcfemconsfarntssuilr a&anography, demanda6infiastttctureba*d
-rtaircfraracteristics 
enteftJso fr"tn" *irig"tthe mein dinren&bn interisland ferry optl'rnum .Wtththe optimum main
t=im, then grc reny can-G nore en*it, effeclive and salb in seruing the inter island feny nanswt in eastem
,idh&nesia
Errcr6..Easte m part of lndonesia, inter islad fery, optinizatfun, computer Prognm'
I. PENDAHULUAN
Entangunan Kawasan Timur lndonesia (KIl) yang telah.dilaksanakan selama ini belum dapat
-r$erikan hasit 
yang oftimal, terlihat Kawisin imur lndonesia (Kl-l) masih jauh tertinggal
n Oiu"noingran'Oe'igan ki*"t"n Barat lndonesia (KBl). Ketertinggalan Kawasan Timur
rer,olr, iremenufin hngkah-langkah strategis yaitu melalui upaya percepatan
Frtangunan Kawasan Timur lndonesia.
han Timur lndonesia (KIl) merupakan kawasan masa depan. Terdapat banyak potensi
p6,mir rc*ootti primlr'i.iiittip"rt tiian, perkebunan, kehutanan, perikanan, petemakan dan
fL.gan belum."p"nirnn1l'i oieksplorasisecara optimal untuk keseiahteraan masyarakat
1q aOa di wilaYah tersebut.
Ean Timur lndonesia (Kl'l) se€ra geografis terdiri dari pulau-pulau yang jaraknya relative
IHdan secara oemogiafis kerapatan leniuduk relative ,9ndg! dengan ti.gk1,:fTly::g
Frenoatr. Pergerak'an komoditas dan manusia baik jumlah maupun kualitasnla.masih
=dl 
dibanding- Oengan pergerakan di Kawasan 
.Barat lndonesia lKPtl' Bal'ttbangHerian perhubungin (ZOt t )-menggambarkan kondisi ketimpangan tersebut
pelayanan jaringan transportasi dan prasarana Jang masih terb.atas' cenderung
In,ri'Gtr,.Orp p-ertumUutln ekonomi kawatan ri1u1..!.!onesia (KT1),y-111-!9:l
n. 
-N.*un, piOi sisi lain, Kawasan Timur lndonesia (KTl) mempunyai keunggulan
g"ogi.ni ' irng strategii,rransportasi 




oi r"i"."n Tirnrt tndonesia (KTl) (Jinca M Y gt al). seh ngga
ditakukan analisis y"ng- t"oin mendalam mengenai konsep kapal. Karen*ilT
''pioi"t iterasi yang kompleks 
karena. ba.nyaknya variabel-
;il sJitg kontradiksi, iehingga penggunaan komPuter mr'rtlak 1f*f:::t9::
aptTf<asi klomputer,data a*af-i"ni"n{in berupa permintaan, oceanography dan
il r;g diinputkan akan diproses derigan dan .rumus-rur,rt^!t_?.l:Y39:if:1,11:;d#;;tfin iernis prarancanganiesuai dengan karastersitik.di Kawasan Ttmur
iiKfD lterasi dilakukan secara Serulang-ulang untuk mendapatkan ukuran utama
,r*n dnuN kriteria, sehingga dihasilkan output prarancangan kapal yang optimum'
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Optimasi (optimization) adalah aktivitas untuk mendapatkan hasil terbaik dibawah k
yang diberikan. Tujuan akhir dari semua aktivitas tersebut adalah meminimalkan usaha
atau memaksimalkan manfaat yang diinginkan. Karena usaha yang diperlukan atau
(benefit) yang diinginkan dapat dinyatakan sebagai fungsi dari variabel keputusan
optimasi dapat didefinisikan sebagai proses untuk menemukan kondisi yang member*ar
minimum atau maksimum dari sebuah fungsi
Permasalahan pada desain dapat dirumuskan dengan melakukan menentukan variabd
(misalnya jumlah kapal, ukuran utama kapal dan kecepatan optimum kapal; dimensi ub
pembagian interior kapal; scantling dari konstuksi: karasteristik pipa dan pompa pada j
pipa) subyek dibatasi hubungan antara batasan dan variabel-variabel (misalnya denga
teknis, hukum, aturan, ekonomi). Jika lebih dari satu kombinasi pada variabel desain
mengoptimalkan beberapa ukuran (berat, biaya, hasil)
Sasaran darioptimasiadalah fungsitujuan atau kriteria optimasi. Subyek dibawah syari
atau batasan. Kendala mungkin dirumuskan sebagai persamaan atau
Hubungan teknis dan ekonomis dipertimbangkan dalam model metode optimasi harus
dan dinyatakan sebagai fungsi. Beberapa hubungan yang tepat , misalnyaV = Ce.L -t
lainnya perkiraan, seperti semua rumus empiris, misalnya mengenai tahanan atau pert
berat. Prosedur harus cukup tepat, namun mungkin tidak membutuhkan banyak wak!,
memerlukan masukan yang lebih rinci. ldealnya semua varian harus dievaluasi
prosedur yang sama. Jika diperlukan perubahan prosedur, misalnya karena wilayah
terlampaui, hasil dua prosedur herus berkorelasi atau dicampur jika didekati secara
akan berlanjut pada kenyataanya
Tujuan perancangan kapal baru adalah untuk menemukan cara tanpa keluar dari aturan
menemukan semua kemungkinan solusi terbaik. Hal tersebut akan lebih mudah
pengaturan akan persyaratan kebutuhan dari type desain dipikirkan dan dituliskan
sebagai acuan utama untuk menemukan solusi sepanjang bentuk tanpa meniadakan
solusi yang sama baik dan yang lebih baik.Rasional usaha kreatif untuk
iterasi,dimulai dengan memperkirakan. Disini bagaimana melakukan pengujian secara
mendapatkan hasil ekonomi yang maksimal, menemukan cara, dengan memperkirakan
memodifikasi sehingga dapat dilakukan pengujian ulang.
Program komputer adalah rangkaian kata perintah yang telah dimengerti oleh komputa
dikerjakannya. Kata-kata perintah tersebut membentuk suatu bahasa yang disebut
bahasa pemrograman.Algoritma adalah urutan langkah-langkah logis penyelesaian
yang disusun secara sistematis dan logis
Delphi XE adalah sebuah bahasa pemrograman yang berjalan pada Microsof Wndows.
kelebihan DelphiXE adalah sebagai berikut :
a. Kemudahan Penyusunan User lnterface
Kemudahan delphi adalah penyusunan user intefface atiau tampilan dari program.
konsep komponen yang sangat terbuka, delphi telah memungkinkan untuk
berbagai macam komponen untuk berbagai macam kebutuhan
b. Bahasa Object Pascal
Bahasa yang digunakan dalam delphi adalah object pascad yang merupakan salah
varian dari bahasa pascal dengan sejumlah penambahan, terutama terkait dengan
Object Oiented Prognmming pAP)
c. Native Code
Hasil compile delphi adalah kode native untuk wn 32. lni berartifile exe yang dihasilkan
compiler akan langsung dijalankan oleh mesin tanpa melalui software lain seperti
machine (VM)
3. TUJUAN DAN BATASAN PRARACANGAN
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menjadi penting. Perencanaan kapal penyeberangan yang optimum akan menjadi solusi pada
penjemUangan konektivitas kawasan ini. Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan pada




pertimbangan teknis menjadi acuan dalam penentuan ukuran optimum. selain itu faktor
ekonomijuga menjadi hal yang dipertimbangkan. Estimasi dari Biaya investasi pembangunan
lepaldarioperasiohal kapalserta kondisi permintaan pasar menjadidasar penentuan kebijakan
hvestasidibidang ini.
Berdasarkan berbagai pertimbangan dalam menentukan praranc€lngan ukuran optimum kapal
ganyebarangan, mika'diperlukan suatu fungsi obyektif untuk dijadikan barometer tujuan
irarlncangin. Fungsi objektif yang merupakan tujuan utama dalam proses optimalisasi yaitu
lIaya operasional kapal (BOK/trip).
BOK per trip dirumuskan dengan persamaan sebagai.berikut :
BOK =(cl .P, ) + (c2. GT'. + @3.P o.S/rr.frtp1 * AV, ( 1 )
BOKITTiP= fiOKlTn 
e)b oPtimasi harus ottts
nisalnYaV = Ca 'L 'li tahanan atau Pgr
llrkan banYak waktl
ttrus dievaluasip karen.l o,it"yal
Ps = Harga kapat (Rp)GT = Tonase kotor kapalPe = Daya mesin (Hp)S = Jarak pelayaran (Km)Vs = Kecepatan kapal (Knot)
cl = Koefisien harga kapal = 0,132
c2 = Koefisien GT kapal = 4.281.204
c3 = Koefisien daya mesin = 0,34rs keluar dari aturan*an lebih mudah.
fpa meniadakan
r kreatif untuk I
n oenguiian secara o!
:nfun-memPerkiraxat
lgnertioleh komPuE






l. lang meruPakan sa
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Tn = Jumlah trip per tahun atau frekuensiEan (consfrainfs) geometri merupakan fungsi yang berhubungan dengan variabel desain.
Easan iersebut diOefinisifan sebagai jank (range) dari solusi yang dapat diambil dari
Etagai solusi terbaik yang harus ditemukan. Berdasarkan data statistik yang diperoleh dari
grfa InAs penyeberangan tahun 2012, sebanyak 80 kapalferi tipe roro y?lg melayani
$erangan ii witayin Kawasan fimur lndonesia (KTl) d'rjadikan sebagai objek penelitian.
data [ersebut kemudian dibuat batasan berdasarkan dimensi rasio yang umunya
dalam peran€ngan kapal yaitu rasio Loa/B, Loa/H, Bff dan Hff (Santoso, 1983).
rasio tersebut ifan dijadikan acuan dalam optimalisasi perancangan kapal
di KTl, meskipun terdapat beberapa rasio dari berbagai referensi yang
r*an sebelumnya dalam perancangan kapal.Ban Berdasarkan Rasio (Loa/H)(l2s LoalHsl6) (3)
Hasan Berdasarkan Rasio (Loa/B)
(3,47 s LoalB 3 4,52) (4)
Ban berdasarkan rasio (B/T)
15,10 s B/T 3 6,67) (s)
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j. Batasan Periode Oleng
4. Prosedur Optimasi
untuk mendapafl<an hasil perencanaan kapal penyeberangan yang efektif dan
digunakan teknik optimalisasi. optimasi dalam hal ini bagaimana membuat
prarancangan kapal penyeberangan yang sesuai karasteristik Kawasan Timur lndonea
Teknik optimasi dengan mengidentifikasi variabel desain, menentukan Sisfern Boun&,
consfrains dan sisfem obyeKif. selanjutnya dibuatkan diagram aln (flowchaff) yang
acuan dalam melakukan optimasi.
a. Sistem Variabel
sistem variabel merupakan fungsi yang dapat divariasikan untuk mendapatkan
optimum dari prarancangan kapal penyeberangan dalam hal ini terdiri dariL, B, T
Tinggigeladak R4, dan Fn.
b. Sistem Bounds
Sistem bounds dalam hal ini terdiri dari sistem variabel bounds yang
perbandingan dari sistem variabel dan sistem variabel rasio bounds yang
batasan rasio tertentu dari sistem variabet, adapun sistem bounds tersebut sebagn
;UB, UH, B/T, H/T, Rasio Cb.
c. Sistem Constrains
sistem contrain merupakan batasan-batasan pada prarancangan kapalyang secara
besar terdiri dari 3 kategori yaitu
- Berdasarkan permintaan daripemilik kapal: Kecepatan kapal, Jumlah muatan
muatan, Range atau jarak tempuh
- Berdasarkan aturan pada proses desain : referensiteknis dan metode
kapal
- Berdasarkan regulasimisalnya ILLC, IMO
Pada Gambar 1. Menguraikan secara umum proses optimalisi perancangan kapal






















Gambar 1. Flowchart Penelitian
I














5. Program Aplikasi KomPuter
program aplikasi komputer prarancangan optimum kapal adalah program yang dibuat de1gan
Hrasa pemrograman Delphi XE. dan basis penyimpangan data dengan Microsoft Office
locess.
Gambar 2. Tampilan Program Aplikasi
;6 tampilan ini terdapat bagian INPUT DATA yang terdiri dari beberapa groupbox Nama
E Permintaan, Operasional Oceanography dan lnfrastruktur. Pada kolom fexfbox
f;ebut data{ata awal rancangan diinputkan. Pada tampilan inijuga terdapat tbuffon untuk
-idankan 
perintah. Tombol Mulaiberfungsi untuk mengktiftan program dan memulai input
Ite Tombot Prosesberfungsi untuk menjalankan perintah proses setelah semua data telah
ftftan dengan benar. Tombol Simpanberfungsi untuk menyimpan data hasil proses pada
.Tombol Bersihberfungsi untuk membersihkan layar texhox untuk memulai input baru.
Data berfungsi untuk menampilkan data yang tersimpan pada database dengan
tombol tersebut. Tombol Keluar untuk keluar dari program aplikasi.
bagian OUTPUT DATA PRARANCANGAN, data hasil proses ditampilkan. Hasil proses
il6n pada textbox yang terdapat pada groupbox ruang iluat, Geometri,Daya dan
Stabilitas Awal, Kontrol Prarancangan dan Fungsi Obyektif.
ouTpuT PnAR tlc^llc^f,
T@ UIA
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Tabel Data ini berfungsi untuk menampilkan data hasil proses output
tersimpan pada database. Sehingga semua hasil penyimpangan sebelumnya bisa
pada groupboxini.
Tabel 1. Komparasi hasil pada lintasan Bitung - Melonguane
tb. , unrran Sirtd ,t6palAktual. lGpolOptlnal . Satuan ;
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Perbandingan kapal yang beroperasidengan kapal hasil optimalisasi kapal pada li
- 
Melonguane dapat dilihat pada Tabel 1. Ukuran kapal maksimal digunakan
batasan infrashuktur dan regulasi. Ukuran kapal optimal lebih kecil dari kapal
beroperasi karena dimensi kapal dibatasi hsilitas pelabuhan.
6. Kesimpulan
1. Telah dibuat konsep prosedur optimasi prarancangait kapal penyeberangan
karasteristik di Kawasan Timur lndonesia
2.
3.
BoUtrip meru pakan fungsi obyektif untuk menentukan efektivitas kapal
Telah dibuat program aplikasi komputer untuk melakukan optimasi
penyeberangan di Kawasan Timur lndonesia
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